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Secara alami semua makhluk hidup harus mengalami kematian, karena manusia.termasuk makhluk hidup
sudah pasti akan mengalaminya. Bagi manusia kelahiran dan kematian merupakan hal yang wajar. Kematian
ini banyak ragamnya. Ada kematian yang wajar atau kematian secara alami, yakni kematian yang
disebabkan oleh penyakit, tanpa adanya bantuan tindakan atau campur tangan dari pihak lain dalam proses
kematian tersebut, seperti campur tangan dari dokter, perawat, atau juru kesehatan. Di samping kematian
yang wajar, ada juga kematian yang tidak wajar. Dalam kematian ini terdapat campur tangan atau
keteriibatan orang lain dalam proses kematiannya. Keterlibatan pihak ketiga dalam proses kematian ini, ada
yang dikehendaki dan tidak dikehendaki oleh yang mati. Kematian dengan adanya campur tangan orang lain
yang tidak dikehendaki oleh yang meninggal, termasuk pembunuhan, sedangkan yang dikehendaki oleh
yang meninggal atau atas permintaan yang meninggal disebut euthanasia. Oleh karenaitu dikenal tigajenis
kematian, yaitu:

1. kematian yang terjadi karena suatu proses alamiah disebut orthothanasia;

2. kematian yang terjadi secaratidak wajar disebut dysthanasia;

3. kematian yang terjadi dengan pertolongan atau tidak dengan pertolongan dokter, disebut euthanasia)

Mengenai tahap kematian tersebut, menurut Soeprono, sebagai berikut:

1. kematian Minis (clinical death); jantung berhenti berdenyut dan pernafasan spontan berhenti;

2. kematian otak (brain death); disebabkan kurangnya aliran oksigen (02) ke otak;

3. kematian sel (cellular death); jaringan-jaringan badan mati secara berangsur-angs.ur dengan kecepatan
yang berbeda-beda.

Sebelum seseorang mengalami kematian, pada umumnya terlebih dahulu ia menderita sakit, yang kadang-
kadang dapat berbulan-bulan malahan bertahun-tahun. Penyakit itu akan menimbulkan penderitaan yang
kadang-kadang tidak tertahankan sakitnya, yang dapat membuat penderita putus asa, tanpa harapan dan
nekad untuk mengakhiri hidupnya. Selain karena penderitaan dapat juga mengakhiri hidup karena menderita
cacad, baik yang tak dapat diperbaiki lagi atau cacad bawaan lahir. Indikasi untuk mengakhiri hidup ini,
penyebabnya menurut Bachtiar Agus Salim, antaralain:

1. penderitaan yang tak tertahankan lagi;

2. penyakit yang dideritatak dapat disembuhkan lagi;

3. cacad yang tak dapat diperbaiki lagi yang membawa si penderita kepadainvalid berat;

4. cacad bawaan lahir yang tak mungkin dinormalkan;

5. dan lain-lain.

Pengakhiran hidup tersebut, bagi orang yang berani dapat dilakukan sendiri, sedangkan bagi yang tidak
berani dapat meminta bantuan orang lain. Tindakan mengakhiri hidup yang dilakukan sendiri oleh korban
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termasuk bentuk bunuh diri, sedangkan kalau dengan pertolongan orang lain termasuk euthanasia. Dilihat
dari 'etika agama ataupun moral, tindakan mengakhiri hidup bagaimanapun bentuknya, tidak dibenarkan.
Tetapi karena adanya pergeseran nilai dalam diri manusia menimbulkan perubahan sebagal akibat adanya
modernisasi, yang mengharuskan adanya efisiensi dan penyesuaian diri terhadap kecenderungan.
Sehubungan dengan hal ini dapat diutarakan pendapat Muladi, sebagai berikut:

pengaruh perubahan sosial sebagai akibat perubahan proses modernisas mengharuskan setiap orang untuk
menganalisis segala sesuatu secara rasional dan mendasar, agar setiap masalah yang timbul di masyarakat
dapat dipecahkan sebaik-baiknya.... harus memperhitungkan kenyataan-kenyataan kemanusiaan dan sosial,
serta mencoba untuk menciptakan prasyaratprasyarat yang sedapat mungkin jelas dan efisien sertaselalu
menyesuaikan pada kecenderungan yang menjadi tanda ciri dari suatu masyarakat. Pengakhiran hidup
tersebut dapat juga disebabkan kecenderungan manusia untuk mengutamakan kenikmatan daripada
ketabahan untuk menghadapi penderitaan. Ukuran baik buruknya suatu tindakan mendatangkan
kenikmatan/kebahagiaan atau tidak. Hal ini sesual dengan pendapat Jeremy Bentham.



